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Peniliti ini bermaksud untuk mengetahui komunikasi yang terjadi antara keluarga 
harmonis dan tidak harmonis. Dan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pendekatan komunkasi yang dilakukan keluarga dan bagaimana pentingnya 
komunikasi yang dilakukan oleh keluarga. 
 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa perbedaan kondisi keluarga 
harmonis dan tidak harmonis sangat berbeda, bagaimana komunikasi yang dilakukan 
pada keluarga harmonis lebih memberikan perhatian, mendengarkan dengan baik dan 
pada akhirnya komunikasi yang diharapkan menjadi tujuan bersama. Dan dari 
komunikasi yang dilakukan keluarga tidak harmonis tidak dilakikan dengan baik, 
tidak adanya kerukunan yang terjadi antara anggota keluarga yang terkesan acuh tak 
acuh. Selain itu dari pendekatan komunikasi yang dilakukan, masing-masing keluarga 
yang ini baik dari keluarga harmonis dan tidak harmonis menyadari pentingnya 
komunikasi yang harus dilakukan pada hubungan keluarga. 
 
Dari hasil penilitian dapat disimpulkan Bagi keluarga harmonis pendekatan 
komunikasi yang dijalin sangat baik, perhatian dan dukungan yang diberikan sesuai 
dengan harapan masing-masing anggota keluarga, Saling menghargai satu sama lain 
dan menemukan hal-hal positif pada diri masing-masing anggota keluarga, Saling 
terbuka dan percaya satu sama lain, termasuk hal-hal yang sangat pribadi sekalipun 
tetapi pada keluarga tidak harmonis komunikasi yang dilakukan tidak berjalan dengan 
baik, dikarenakan ego masing-masing keluarga yang mengedepankan keinginan diri 
sendiri sehingga menyampingkan hal yang lainnya.  
 
Saran yang dapat peneliti yang diberikan bahwa keluarga diharapkan lebih 
memahami apa yang seharusnya dikatakan dan dilakukan sesuai dengan perannya 
masing masing dengan mendengarkan dengan baik lawan bicaranya. Dan apabila 
terjadi suatu permasalah di keluarga diharapakan keluarga memiliki keingian dan 
usaha yang kuat untuk memperbaiki keadaan agar terciptanya kenyamanan 
berkomunikasi dalam keluarga 


